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Abstract. This article discusses the concept of business ethics in Islam and how it 

influences business responsibility and fosters economic blessings within the context of the 

Islamic faith. Business ethics in Islam emphasizes moral principles such as honesty, 

justice, and integrity as the fundamental basis for conducting business. Furthermore, the 

article explains the concept of social responsibility in Islamic business, including the 

obligation to benefit society. Economic blessings, in the Islamic perspective, encompass 

not only material wealth but also spiritual and moral well-being. By understanding and 

applying these principles, Muslim business practitioners can contribute to the 

development of a more just and sustainable society in line with their religious values. In 

this article, we will use the literature study method to dig deeper into the concepts of 

business ethics in Islam, business responsibility, and economic blessings. As a result of 

the literature we have reviewed, there is agreement that business ethics in Islam places 

great emphasis on morality in all aspects of business. Honesty, fairness and integrity are 

considered to be very important principles of business ethics. 

 

Keywords: islamic business ethics, business responbility, economic blessings in islam. 

 

Abstrak. Artikel ini membahas konsep etika bisnis dalam Islam dan bagaimana hal ini 

memengaruhi tanggung jawab bisnis serta menciptakan keberkahan ekonomi dalam 

konteks agama Islam. Etika bisnis dalam Islam menekankan pada prinsip-prinsip 

moralitas, seperti kejujuran, keadilan, dan integritas, sebagai landasan utama dalam 

berbisnis. Selain itu, artikel ini juga menjelaskan konsep tanggung jawab sosial dalam 

bisnis Islam, termasuk kewajiban memberikan manfaat kepada masyarakat. Keberkahan 

ekonomi, dalam pandangan Islam, bukan hanya mencakup kekayaan materi, tetapi juga 

kesejahteraan spiritual dan moral. Dengan memahami dan menerapkan prinsip-prinsip 

ini, pelaku bisnis Muslim dapat berkontribusi pada pembangunan masyarakat yang lebih 

berkeadilan dan berkelanjutan sesuai dengan nilai-nilai agama. Dalam artikel ini, kami 

menggunakan metode studi literatur untuk menggali lebih dalam konsep etika bisnis 
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dalam Islam, tanggung jawab bisnis, dan keberkahan ekonomi. Kesimpulan dalam 

literatur yang telah kami telaah, terdapat kesepakatan bahwa etika bisnis dalam Islam 

sangat menekankan pada akhlak (moralitas) dalam semua aspek bisnis. Kejujuran, 

keadilan, dan integritas dianggap sebagai prinsip-prinsip etika bisnis yang sangat penting. 

 

 

Kata kunci: etika bisnis islam, tanggung jawab bisnis, keberkahan ekonomi dalam islam. 

 

LATAR BELAKANG 

Dalam era globalisasi seperti saat ini, bisnis tidak lagi hanya berfokus pada 

tujuan mencari keuntungan semata, tetapi juga mempertimbangkan dampaknya pada 

masyarakat, lingkungan, dan nilai-nilai moral. Islam sebagai agama yang mencakup 

aspek kehidupan yang luas, termasuk ekonomi dan bisnis, memiliki pedoman etika 

yang kuat yang menuntut para pelaku bisnis untuk bertindak secara adil, bermoral, dan 

bertanggung jawab dalam menjalankan usahanya. Etika bisnis dalam Islam tidak 

hanya tentang mematuhi hukum-hukum syariah, tetapi juga mengarah pada 

pencapaian keberkahan ekonomi dan pemberian manfaat yang luas bagi masyarakat. 

Dalam artikel ini, kita akan menggali lebih dalam tentang etika bisnis dalam Islam, 

tanggung jawab pelaku bisnis, dan konsep keberkahan ekonomi dalam perspektif 

Islam. 

Islam mengajarkan pentingnya integritas, kejujuran, dan keadilan dalam bisnis. 

Para pelaku bisnis muslim dihimbau untuk menghindari praktik-praktik yang 

merugikan pihak lain, seperti penipuan, riba, dan spekulasi berlebihan. Konsep 

"Muamalah" dalam Islam mengatur transaksi bisnis dan menekankan perlunya 

menjalin kesepakatan yang saling menguntungkan dan adil bagi semua pihak yang 

terlibat. Islam juga mendorong amal usaha yang baik dan memberikan sumbangan 

kepada yang membutuhkan, sejalan dengan konsep sedekah dan zakat. 

Artikel ini akan merinci lebih lanjut tentang prinsip-prinsip etika bisnis dalam 

Islam, tanggung jawab pelaku bisnis, dan bagaimana penerapan konsep ini dapat 

menghasilkan keberkahan ekonomi dalam kehidupan sehari-hari. Semua ini sejalan 

dengan nilai-nilai Islam yang menekankan keadilan, kebaikan, dan pemberian manfaat 

bagi masyarakat secara keseluruhan. 



  

 
 

                               Jurnal Religion: Jurnal Agama, Sosial, dan Budaya 

                                                                 Volume 1, Nomor 6 (2023)  
351 

                       

 

 

KAJIAN TEORITIS 

Kajian teoritis dapat dimulai dengan memahami dasar-dasar etika bisnis dalam Islam, 

seperti konsep akhlak (moralitas) dan tauhid (kepercayaan kepada Allah). Anda dapat 

menggali pemikiran filosofis dan teologis dari tokoh-tokoh seperti Imam Al-Ghazali dan 

Ibnu Taimiyah tentang etika bisnis. 

1. Muamalah dalam Islam: 

• Muamalah adalah istilah dalam Islam yang mengacu pada transaksi bisnis 

dan urusan ekonomi. Kajian teoritis dapat mencakup pemahaman tentang 

prinsip-prinsip Muamalah, termasuk syarat-syarat sahnya transaksi, akad, 

dan tanggung jawab pelaku bisnis dalam mematuhi aturan syariah. 

2. Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan: 

• Islam mendorong konsep tanggung jawab sosial dan lingkungan. Anda 

dapat menyelidiki teori dan pandangan Islam tentang perlunya bisnis 

menjalankan tanggung jawab sosial, termasuk zakat, sedekah, dan 

perlindungan lingkungan. 

3. Keberkahan Ekonomi dalam Islam: 

• Kajian teoritis tentang keberkahan ekonomi dalam Islam dapat melibatkan 

konsep "barakah" dan "rizq" serta pemahaman tentang bagaimana bisnis 

yang beretika dan adil dapat menghasilkan keberkahan ekonomi bagi 

individu dan masyarakat. 

4. Teori Bisnis Islam Kontemporer: 

• Anda dapat mengeksplorasi konsep bisnis Islam kontemporer yang 

dikembangkan oleh pemikir-pemikir seperti Muhammad Yunus dengan 

pendekatan mikrofinansial dan ekonomi sosial Islam yang 

mengintegrasikan prinsip-prinsip etika bisnis dan keberkahan ekonomi 

dalam praktik bisnis. 

5. Studi Kasus dan Perbandingan: 
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• Kajian teoritis dapat diperkuat dengan studi kasus nyata tentang 

perusahaan atau individu yang telah berhasil menerapkan prinsip-prinsip 

etika bisnis Islam dan mencapai keberkahan ekonomi. Anda juga dapat 

membandingkan pendekatan bisnis Islam dengan paradigma bisnis 

konvensional. 

6. Peran Pemerintah dan Regulasi: 

• Kajian teoritis dapat memasukkan pemahaman tentang peran pemerintah 

dan regulasi dalam mendukung praktik bisnis Islam yang etis dan 

keberkahan ekonomi. 

7. Pengukuran Kinerja Bisnis Islam: 

• Anda dapat menyelidiki pengembangan metrik dan indikator kinerja yang 

mencerminkan prinsip-prinsip bisnis Islam, seperti indeks keadilan, 

indeks etika, dan indikator keberkahan ekonomi. 

 

METODE PENELITIAN 

Dalam artikel ini, kami akan menggunakan metode studi literatur untuk menggali 

lebih dalam konsep etika bisnis dalam Islam, tanggung jawab bisnis, dan keberkahan 

ekonomi. Metode ini memungkinkan kami untuk menganalisis dan mensintesis informasi 

dari berbagai sumber literatur yang relevan untuk membahas topik ini. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam literatur yang telah kami telaah, terdapat kesepakatan bahwa etika bisnis dalam 

Islam sangat menekankan pada akhlak (moralitas) dalam semua aspek bisnis. Kejujuran, 

keadilan, dan integritas dianggap sebagai prinsip-prinsip etika bisnis yang sangat penting. 

1. Tanggung Jawab Bisnis dalam Islam: 

Konsep tanggung jawab sosial dalam Islam mencakup kewajiban memberikan 

manfaat kepada masyarakat melalui praktik bisnis yang beretika. Hal ini mencakup 

memberikan zakat, sedekah, dan menjalankan bisnis dengan transparansi. 
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2. Keberkahan Ekonomi dalam Islam: 

Dalam Islam, keberkahan ekonomi bukan hanya sebatas pencapaian materi, tetapi 

juga spiritual. Konsep "barakah" mengajarkan bahwa keberkahan ekonomi berasal 

dari Allah dan dapat dicapai melalui bisnis yang beretika dan berkontribusi kepada 

masyarakat. 

3. Relevansi Konsep Etika Bisnis dalam Islam: 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep etika bisnis dalam Islam sangat 

relevan dalam konteks bisnis modern. Prinsip-prinsip seperti kejujuran, keadilan, 

dan integritas dapat membantu mengatasi berbagai masalah etika yang mungkin 

timbul dalam dunia bisnis saat ini. 

4. Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan: 

Konsep tanggung jawab sosial dan perlindungan lingkungan dalam Islam 

menggarisbawahi pentingnya bisnis memberikan manfaat yang lebih luas, bukan 

hanya pada pemilik bisnis atau pemegang saham. Ini menciptakan keseimbangan 

sosial yang lebih baik. 

5. Pencapaian Keberkahan Ekonomi: 

Keberkahan ekonomi dalam Islam tidak hanya tentang kekayaan materi, tetapi juga 

tentang kesejahteraan spiritual dan moral. Dengan menjalankan bisnis sesuai 

dengan prinsip-prinsip Islam, individu dan masyarakat dapat mencapai keberkahan 

yang lebih besar. 

6. Implikasi Praktis: 

Hasil penelitian ini memiliki implikasi praktis bagi pelaku bisnis Muslim. Mereka 

dapat menggunakan prinsip-prinsip etika bisnis Islam sebagai panduan untuk 

mengambil keputusan bisnis yang beretika dan bertanggung jawab. 

7. Pengembangan Lanjutan: 

Artikel ini hanya menggaris bawahi konsep-konsep utama. Penelitian lebih lanjut 

dapat menggali studi kasus, menganalisis dampak konkretnya, atau 

mengembangkan pedoman praktis untuk bisnis Islam beretika. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil dari studi literatur ini memberikan pemahaman yang mendalam tentang nilai-

nilai dan prinsip-prinsip yang harus dipatuhi oleh pelaku bisnis Muslim dalam 

menjalankan usaha mereka. Kesimpulan utama dari artikel ini adalah bahwa Islam 

mengajarkan pentingnya etika bisnis yang mencakup kejujuran, keadilan, integritas, serta 

tanggung jawab sosial dan lingkungan. Keberkahan ekonomi dalam Islam bukan hanya 

tentang pencapaian materi, melainkan juga kesejahteraan spiritual dan moral yang dicapai 

melalui bisnis yang beretika dan memberikan manfaat kepada masyarakat. 

Dalam rangka memperkuat etika bisnis dalam Islam, para pelaku bisnis Muslim 

harus merintis perjalanan menuju pengembangan praktek bisnis yang lebih bermoral dan 

beretika. Disarankan agar mereka mengintegrasikan prinsip-prinsip etika bisnis Islam, 

seperti kejujuran, keadilan, dan tanggung jawab sosial, dalam semua aspek operasional 

mereka. Selain itu, penting untuk menjalankan program pendidikan dan pelatihan yang 

mendalam tentang etika bisnis Islam untuk para pelaku bisnis, guna memahamkan mereka 

akan pentingnya praktek bisnis yang berlandaskan nilai-nilai agama. Pemberdayaan 

masyarakat juga perlu diutamakan, di mana pelaku bisnis dapat berperan aktif dalam 

mengentaskan kemiskinan dan menciptakan peluang ekonomi bagi mereka yang 

membutuhkan. Dalam hal ini, kerja sama antara pemerintah, organisasi, dan lembaga 

terkait dapat menjadi kunci dalam menggerakkan perubahan positif dalam dunia bisnis 

Islam. 

 

UCAPAN TERIMA KASIH 

Kami ingin menyampaikan ucapan terima kasih yang tulus kepada semua sumber 

literatur yang telah kami telaah dan kutip dalam penulisan artikel ini. Kontribusi 

pemikiran dan penelitian mereka telah memberikan landasan yang kuat untuk 

pemahaman mendalam tentang etika bisnis dalam Islam, tanggung jawab bisnis, dan 

keberkahan ekonomi. Terima kasih juga kepada para ulama, pemikir, dan pelaku bisnis 

yang telah berperan dalam mengembangkan prinsip-prinsip etika bisnis Islam. Semua 

kontribusi ini sangat berharga dalam memandu kami dalam menghasilkan artikel ini. 



  

 
 

                               Jurnal Religion: Jurnal Agama, Sosial, dan Budaya 

                                                                 Volume 1, Nomor 6 (2023)  
355 

                       

 

Semoga artikel ini dapat memberikan manfaat dan wawasan yang berguna bagi pembaca 

kami. Terima kasih atas dedikasi dan kerja keras semua pihak yang terlibat 

DAFTAR REFERENSI 

Abdhul, Y. (2021, October 18). Etika Bisnis Islam: Pengertian, Prinsip dan Tujuan. 

Deepublish Store. 

Ahmad, M. (2001). Etika bisnis dalam Islam. Pustaka Al-Kautsar.  

Ghafur, A. (2018). Etika Bisnis dalam Perspektif Islam. Iqtishodiyah : Jurnal Ekonomi 

Dan Bisnis Islam, 4(1). https://doi.org/10.36835/iqtishodiyah.v4i1.74 

H. Fakhry Zamzam, & Havis Aravik. (2020). Etika Bisnis Islam Seni Berbisnis 

Keberkahan. Deepublish. 

Hidayat, N. (2010). Manajemen Syariah: Dari Teori ke Praktik. Salemba Empat. 

Hj. Aselina Endang Trihastuti S. I.Kom., M.B.A. (2021). Etika Bisnis Islam. Deepublish. 

Huda, M., & Wahyudi, S. (2015). Keberkahan Ekonomi dalam Bisnis Syariah. Al 

Ika Yunia Fauzia. (2021). Etika Bisnis Islam Era 5.0. RajaGrafindo Persada. 

Ika, D. (2018). Etika Bisnis dalam Islam. Prenada Media. 

Iqtishad: Journal of Islamic Economics, 7(1), 109-128. 

Iwan Aprianto, M. Andriyansyah, Muhammad Qodri, & Mashudi Hariyanto. (2020). 

Etika & Konsep Manajemen Bisnis Islam. Deepublish. 

Masagung. (1990). Etika bisnis dari sudut Islam. Yayasan Masagung. 

Muamalat, 11(2), 303-320. 

Muh. Arafah2. (2022). ETIKA PELAKU BISNIS ISLAM. wawasan Ilmu. 

Muhamad Arief Mufraini, Budi Setyanto, & Sugih Waluyo Romdlon. (2011). Etika bisnis 

Islam. Jakarta: Gramata. 

Muhammad Djakfar. (2007). Etika bisnis dalam perspektif Islam. Jurnal. 

Nandang Ihwanudin, Beti Rahayu Nurbaeti, Hendro Kasmanto, Dyanira Ramadhani, 

Yusuf Wibisono, Yuli Yatin, Nur, V., Agung Setiono, Nadar Rizatullah, Wibawa, 

S., Ahmad, Tri Nur Anisa, & Charita Ulfah Widyawan. (2022). ETIKA BISNIS 

DALAM ISLAM (TEORI DAN APLIKASI). Widina Bhakti Persada Bandung. 

Natsir, M. (2009). Etika Bisnis Islam. Gema Insani Press. 



  

 
 

                               Jurnal Religion: Jurnal Agama, Sosial, dan Budaya 

                                                                 Volume 1, Nomor 6 (2023)  
356 

                       

 

Responsibility) dalam Perspektif Islam. Al-Tijarah, 2(1), 23-41. 

Riyanto, A. (2015). Etika Bisnis dalam Perspektif Islam. Pustaka Pelajar. 

Siska Yuli Anita, Tuti Supatminingsih, Sinta Rusmalinda, Karyono, Noor, S., Lutfi 

Maulana, Nurlailiyah Aidatus Sholihah, Masnawaty Sangkala, Raya, F., Adi, 

Maulidizen, A., Fikry Ramadhan Suhendar, Evriyenni, & Zumara. (2023). Etika 

Bisnis Dalam Kajian Islam. Sada Kurnia Pustaka. 

Syaifullah, M. (2019). Etika Bisnis Islam: Konsep, Aplikasi, dan Tantangan. Jurnal 

Wijaya, T. A. (2016). Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (Corporate Social) 

 

 

 

 


